BAB IV
PERLAWANAN MAS JAKARIA TERHADAP BELANDA

DI PANDEGLANG TAHUN 1811-1827

A. Faktor Pendorong Perlawanan Mas Jakaria Terhadap
Kolonial Belanda Tahun 1811-1827
Ketika pemerintahan Sultan Aliudin berakhir, tahta telah
beralih tangan pada Pangeran Muhiddin. Pada saat itu pula
tanggal 31 Desember 1799, Kompeni VOC dibubarkan.
Kekuasaanya diambil alih oleh Pemerintah Kerajaan Belanda,
yang membentuk Pemerintahan Hindia Belanda. Gubernur
Jendral Herman Willem Daendels (1808-1881) adalah Gubernur
jendral yang pertama di Hindia Belanda. la mendarat di Anyer
tanggal 1 Januari 1808, kemudian menuju Batavia (5 Januari
1808), yang di jadikan Ibu Kota Hindia Belanda. Tanggal 14
Januari 1808 menerima kekuasaan dari Gubernur Jendral VOC
Wiese kepada Gubernur Jendral Herman Willem Daendels

dilakukan.!

! Nina Lubis Dkk, Sejarah Banten Membangunn Tradisi dan
Peradaban (Badan Perpustakaan Dan Arsip Daerah Provinsi Banten, 2014), p.
186.
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Gubernur Jendral H.W. Daendels berkuasa ketika negeri
Belanda telah menjadi sebuah kerajaan kekaisaran Prancis,
sampai akhir kekuasaanya kemudian Raffles pun gagal
melaksanakan sistem pemerintahan langsung. Selain karena
pendeknya masa kekuasaan masing-masing, kegagalan itu pada
dasarnya disebabkan oleh kuatnya ikatan foedal antara Bupati dan
rakyat. Oleh karena itu pemerintahan tradisional di daerah terus
berlangsung. Kekuasaan Inggris di Jawa berakhir pada tahun
1816, sesuai dengan perjanjian antara pihak Inggris harus
mengembalikan kekuasaan atas Pulau Jawa kepada Pemerintahan
Hindia Belanda. Serah terima kekuasaan dilakukan di Batavia
pada tanggal 19 Agustus 1816.

Dalam ramgka untuk mempertahankan Pulau Jawa,
Daendels bermaksud membangun pangkalan laut di Ujung Kulon.
Untuk keperluan itu Daendels memerintahkan Sultan Banten agar
mengirimkan pekerja rodi sebanyak-banyaknya. Beratnya kerja
rodi dan tanpa jaminan makanan, menyebabkan banyak pekerja
yang meninggal dan banyak pula yang melarikan diri. Daendels
menuduh Mangkubumi Banten Wargadiraja sebagai biang keladi

larinya para pekerja rodi. Melalui utusan Sultan Banten yang
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diminta datang ke Batavia, Daendels memberi ultimatum kepada
Sultan Banten diantaranya:
1. Mengirimkan 1.000 orang rakyat setiap harinya guna
dipekerjakan di Ujung Kulon.
2. Menyerahkan Mangkubumi Wargadiraja ke Batavia.
3. Segera memindahkan keratonya ke daerah Anyer, karena di
Surosowan akan dibangun benteng Belanda.
Sultan Banten secara tegas menolak tuntutan Daendels ini.
Oleh karena itu diam-diam Daendels memimpin lansung pasukan
sampai ke perbatasan ujung Banten. la lebih dulu mengirimkan
Philip Pieter Du Puy sebagai utusan ke Istana Surosowan untuk
menanyakan kembali kesanggupan Sultan Banten. Sultan Banten
konsekuen dengan sikapnya, karena kemarahanya, Sultan
menyuruh untuk membunuh Du Puy di depan gerbang
Surosowan, peristiwa itu terjadi pada tanggal 21 November
1808.°
Pada tahun 1808 Sultan Banten mulai melemah. Para

pejabat itu dibayar tunai dan tidak ada lagi tanah yang diberikan

2 Nina H Lubis, Banten Dalam Pergumulan Sejarah: Sultan, Ulama,
Jawara (Jakarta: Pustaka LP3ES, 2003), p. 93.
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kepada mereka. Tapi mereka tetap dipertahankan jabatannya
namun hanya seperti simbol dalam Pemerintahan Kesultanan.?
Akhirnya di daerah pedalaman terutama daerah Pandeglang mulai
melakukan aksi-aksi untuk pemberontakan terhadap pemerintah
kolonial Belanda.

Beberapa peristiwa gerakan sosial yang dilakukan rakyat
Banten, yang patut dicatat antara lain perlawanan oleh “bajo laut:
menentang kerja paksa dan pembangunan pelabuhan di Ujung
Kulon pada tahun 1808, dan tahun 1809. Dan kemudian
perlawanan Pasir Peteuy Pandeglang pada tahun 1810. Gerakan
yang dipimpin oleh Nuriman ini, salah satu upaya unutuk
memaksa pemerintahan Kolonial Belanda, menobatkan kembali
Sultan Banten, namun usaha ini tidak berhasil. Selanjutnya pada
tahun1811, Mas Jakaria melakukan perlawanan terhadap
Kolonial Belanda dan berhasil menguasai hampir seluruh kota
Pandeglang. Namun setelah menguasai hampir seluruh kota

Pandeglang Mas Jakaria tertangkap dan ditawan oleh Kolonial

® Tijdschrift Nederlandsch Indie, Kebangkitan dan Pembunuhan
Cikandi Udik Pada Tahun 1845, Diterbitkan oleh D. W.R. Van Hoevell, p.
166.
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Belanda, setelah pertempuran yang sengit terjadi, kemudian Mas
Jakaria dipenjarakan. Akan tetapi setelah bebebrapa tahun
kemudian, tepatnya pada tahun 1827, Mas Jakaria berhasil
meloloskan diri dan pada tahun itu juga Mas Jakaria berhasil
menghimpun kekuatan dan menyerbu kembali kota Pandeglang.
Namun setelah terjadinya penyerbuan itu, Mas Jakaria ditangkap
kembali oleh Kolonial Belanda, Mas Jakaria dijatuhi hukuman
mati dengan dipenggal kepalanya dan mayatnya dibakar.

Hampir setiap tahun muncul kerusuhan ataupun
perlawanan yang di pimpin oleh ulama dan jawara. Misalnya
perlawanan yang di pimpin oleh Ngabehi Adam, Haji Yamin,
Ngabehi Utu, dan Ngabehi lkam. Pada tahun 1815 dan awal
tahun1819, Haji Tashin, Moba, Mas Haji, dan Mas Rakksa
memimpin perlawanan Banten Selatan dan berhasil membunuh
beberapa orang pamong praja di Lebak.

Pada abad ke-19, pemberontakan-pemerontakan terus
memanas, seperti tahun 1836 muncul perlawanan yang dipimpin
oleh wanitu yaitu Nyai Gumparo dan Nyai Gamparan di Balaraja.

Wanita yang disebut sebagai “kepala keraman” Balaraja ini dapat
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ditangkap oleh Demang R. Karta Natanegara. Atas jasanya ini,
Demang tersebut di angkat menjadi Bupati Lebak. Meskipun
perlawanan gagal, tetapi pengikut-pengikut Nyai Gumpara dapat
meloloskan diri dan berusaha meneruskan perlawanan. Putra Mas
Jakaria, yang bernama Mas Jabeng melakukan perlawanan pada
tahun 1839 bersama-sama Ratu Bagus Ali, dan Pangeran Kaldhi.
Bupati Serang itu menggagalkan perlawanan itu. Mas Jamin pada
tahun 1840, melakukan perlawanan bersama para pengikutnya
yang pernah terlibat dalam perlawanan tahun 1836-1839. Mas
Jamin tertangkap dihukum buang, setelah mereka berhasil
membunuh seorang Belannda, pemilik perkebunan Nopal di
Pandeglang. Pada tahun 1846, pemerintah Kolonial menyuruh
agar: “Kiara Caringin” yaitu phon beringin Kurung di kampung
Kadu Hejo (Banten Tengah), ditebang karena disitulah
Masyarakat Banten sering bermusyawarah dan bersumpah.*
Penjajahan yang menekan rakyat, dengan menggunakan
elit pribumi sebagai kaki tangan mereka, berjalan terus. Salah

satu peristiwa yang menyedihkan terjadi ketika antara tahun

* Nina H. Lubis, Sejarah Banten Membangunn Tradisi dan
Peradaban..., p. 201.
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1848-1850 timbul kelaparan di Banten. Hal ini semakin membuat
rakyat tertekan dan resah, situasi ini membangkitkan semangat

perlawanan rakyat.

. Strategi Perlawanan Mas Jakaria Terhadap Kolonial
Belanda Tahun 1811-1827

Ketimpangan sosial, penderitaan rakyat, dan perlakukan
yang tidak manusiawi dari penjajah dan antek-anteknya ini
menimbulkan kebencian yang mendalam kepada penjajah. Dalam
menghadapi pengaruh penetrasi Barat yang mempunyai kekuatan
disintegratif, masyarakat tradisional mempunyai cara-cara
sendiri. Karena dalam sistem pemerintahan kolonial tidak
terdapat lembaga untuk menyalurkan rasa tidak puas ataupun
menyampaikan aspirasi masyarakat, maka satu-satunya jalan
yang dapat ditempuh adalah melakukan gerakan sosial sebagai
bentuk protes sosial.

Peran Mas Jakaria sebagai pemimpin sangat penting,
karena ia bisa memobilisasi dan mempengaruhi massa yang

cukup banyak untuk melakukan perlawanan terhadap pemerintah

> Nina H. Lubis, Sejarah Banten Membangunn Tradisi dan
Peradaban..., p. 197-198.
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kolonial. Mengumpulkan Massa yang banyak adalah bagian dari
strategi perlawanan Mas Jakaria terhadap kolonial. Seorang
pemimpin harus mempunyai kelebihan dibanding anggotanya.
Mas Jakaria dianggap orang yang mempunyai kelebihan khusus
dibandingkan anggotanya, ia memiliki kekebelan tubuh, yang
tahan dan merasa tidak sakit terhadap pukulan atau sabetan
senjata tajam. Mas Jakaria mengaku sebagai keturunan orang
suci, dan yang menurunkan bapaknya juga seorang bandit yang
oleh pemerintah kolonial dijuluki pemberotak.®

Lepas dari kemampuan Mas Jakaria sebagai pemimpin
yang memiliki kemampuan super hukum itu menyebabkan ia
memiliki kharisma dalam memimpin. Berkat kharisma yang
dimiliki inilah para anggotanya menjadi sangat loyal kepada
pemimpinnya. Karena itu seorang pemimpin dapat bertindak
otoriter tanpa penuh pertimbangan dan bahkan sangat kejam
dalam menangani masalah-masalah dengan anggotanya.’

Mas Jakaria adalah seorang pemberontak yang melawan

terhadap kolonial, yang dianggap oleh para penduduk sekitar

® Suhartono W Pranoto, Jawa: Bandit-Bandit Pedesaan (Yogyakarta:
Gtaha Ilmu, 2010), p. 149.
" Suhartono W. Pranoto, Jawa: Bandit-Bandit Pedesaan..., p. 115.
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sebagai orang yang sakti-mandraguna. Sehingga banyak orang
yang memohon berkatnya sebelum memulai satu pekerjaan yang
penting. Mas Jakaria ini dianggap orang yang sangat sakti, karena
tubuhnya kebal dari senjata dan dapat menghilang. Beberapa kali
mengadakan perlawanan terhadap pemerintah kolonial, dan
pernah tertangkap, namun kemudian ia bisa melepaskan diri.
Kemampuan melepaskan diri dari tahanan pemerintah kolonial
tersebut, membuat ia dikagumi oleh masyarakat dan dianggap
memiliki kemampuan yang luar biasa.®

Timbulnya banyak api perlawanan di Pandeglang terus
bermunculan. Perlawanan yang dipimpin oleh Mas Jakaria
menimbulkan kerusakan dan kekacauan besar. Taktik gerilya
yang dilancarkan Mas Jakaria menyebabkan pasukan pemerintah
kolonial benar-benar tidak berdaya. Meskipun pasukan
pemerintah akhirnya dapat memukul mundur perlawanan Mas
Jakaria dan pasukannya, namun sebagian pasukan perlawanan

dapat melarikan diri, yang kemudian menyusun kekuatan untuk

8 Mohamad Hudaeri, Tashih dan Golok: Kedudukan, Peran, dan
Jaringan Kiyai dan Jawara di Banten (Serang: Biro Humas dan Protokol Setda
Provinsi Banten, 2011), p. 67.
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mengadakan penyerangan kembali.® Taktik gerilya seperti itu
menyebabkan pemerintah kolonial benar-benar tidak berdaya
untuk mengatasi situasi secara efektif.

Situasi alam yang berbukit-bukit dan berhutan lebat
mempersulit  pasukan kolonial menumpas-tuntas pasukan
perlawanan Mas Jakaria, apalagi rakyat selalu membela mereka.
Pasukan pemerintah sulit mengalahkan mereka sepenuhnya
selama mereka mendapat dukungan dan kesetiaan rakyat.® Mas
Jakaria melakukan perlawanan terhadap Belanda dan berhasil
menguasai hampir seluruh wilayah Pandeglang.* Dengan
demikian praktis pihak Mas Jakaria dan pasukannya telah
menguasai hampir seluruh wilyah pedalaman di Pandeglang.
Situasi dan kondisi alam itulah yang dimanfaatkan oleh Mas
Jakaria untuk bergerilya melawan pemerintah kolonial.

Pasukan pemerintah tidak pernah diberi kesempatan untuk

berhadapan dengan Mas Jakaria dan pasukannya dalam suatu

° Halwany Michrob dan Mudjahid Chudari, Catatan Masa Lalu
Banten (Serang: Saudara Serang, 1993), p. 187.

19 sartono Kartodirdjo, Pemberontakan Petani Banten 1888 (Depok:
Komunitas Bambu, 2015), p. 121.

' Nina H. Lubis, Sejarah Banten: Membangun Tradisi dan
Peradaban..., p. 201.
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pertarungan yang menentukan. Para pemberontak itu melarikan
diri atau menghilang begitu pasukan pemerintah mendekat.
Lingkungan fisik sudah jelas menjadi tempat persembunyian
alami yang aman, tetapi dasar kekuasaan mereka terutama
dibentuk oleh bantuan yang diberikan oleh penduduk setempat.*?

Ketika pemerintah di Batavia menerima laporan tentang
peristiva  pemberontakan  di Pandeglang, Daendels
memerintahkan kepada Decker untuk mengirim Pangeran
Suramenggala untuk meninjau wilayah di Pandeglang, yang
wilayahnya merupakan perbukitan. Tujuan dari pengirimian
Pangeran Suramenggala adalah untuk membuktikan peristiwa ini
dan melihat sejauh mana kekuatan dari pihak pemberontak yang
berada di Pandeglang. Pangeran Suramenggala berangkat menuju
Pandeglang bersama sejumlah bangsawan elite Banten,
diantaranya Raden Muda, Ratu Bagus Sani, Aria Astranaya, Aria
Bahureksa, Pangeran Kusumaningrat, Aria Senapati, dan

Ingabehi Surakalila. Kehadirannya ke wilayah pegunungan

12 sartono Kartodirdjo, Pemberontakan Petani Banten 1888..., p.
121-122.
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Pandeglang untuk mencari informasi tentang keberadaan Mas

Jakaria. ™

. Dampak Perlawanan Mas Jakaria Terhadap Belanda Bagi
Masyarakat Pandeglang

Eksplotasi kolonial yang terjadi pada abad ke-19 di
Banten menciptakan kondisi yang bisa mendorong rakyat
melakukan gerakan sosial. Dominasi ekonomi, politik, dan
budaya yang berlangsung terus telah menimbulkan disorganisasi
di kalangan masyarakat tradisional beserta lembaga-lembaganya.
Dalam menghadapi pengaruh penetrasi Barat yang mempunyai
kekuatan disintegrative, masyarakat tradisional mempunyai cara-
cara sendiri, karena dalam sistem pemerintahan kolonial tidak
terdapat lembaga untuk menyalurkan rasa tidak puas ataupun
untuk menyampaikan aspirasi masyarakat. Maka satu-satunya
jalan yang dapat ditempuh adalah melakukan gerakan sosial

sebagai bentuk protes sosial.**

! Djoko Marihandono dan Harto Juwono, Banten Sumber Potensi
Heroisme di Nusantara (Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Banten,
2014), p. 77-78.

 Nina H. Lubis, Sejarah Banten: Membangun Tradisi dan
Peradaban..., p. 197-198.
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Pemberontakan terhadap pemerintah kolonial Belanda
terjadi beberapa kali di Banten. Pada 1810, Nuriman memimpin
perlawanan terhadap pemerintah kolonial di Pasir Peuteuy,
Pandeglang. Pemicunya karena ketimpangan sosial, penderitaan
rakyat, dan perlakuan tidak manusiawi dari penjajah dan antek-
anteknya ini menimbulkan kebencian yang mendalam kepada
penjajah.’

Kekacauan ini  memaksa  Pemerintah  kolonial
menobatkan  kembali  Sultan Banten untuk  meredam
pemberontakan. Namun, upaya tersebut gagal, pemberontakan
terus berkobar. Selanjutnya, tidak diketahui bagaimana
pemberontakan yang dipimpin Nuriman. Namun, pada 1811, Mas
Jakaria memimpin pemberontakan dan dapat menguasai hampir
seluruh kota Pandeglang.*®

Setelah perlawanan Mas Jakaria berakhir, hampir setiap
tahun muncul kerusuhan ataupun perlawanan yang dipimpin oleh

ulama atau para haji. Misalnya perlawanan yang dipimpin oleh

> Halwany Michrob dan Mudjahid Chudairi, Catatan Masa Lalu
Banten..., p. 185.

! Halwany Michrob dan Mudjahid Chudairi, Catatan Masa Lalu
Banten..., p. 185.
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Ngabehi Adam, Haji Yamin, Ngabehi Utu, dan Ngabehi Ikram.
Pada tahun 1815 pasukan Mas Bangsa, Pangeran Sane, dan
Nuriman yang dikenal sebagai Pangeran Kanoman mengepung
keratin Sultan di Pandeglang. Pada tahun 1818 dan awal tahun
1819, Haji Tassin, Moba, Mas Haji, dan Mas Rakka memimpin
perlawanan di Banten Selatan dan berhasil membunuh beberapa
orang pamongpraja di Lebak. Selanjutnya pada tahun 1820, 1822,
1825 dan 1827 muncul lagi perlawanan yang dipimpin Mas Raye,
Tumenggung Muhammad dari Menes, Mas Aria, dan dibantu
para ulama.'’

Kerusuhan di daerah Banten terus berlangsung dan
menimbulkan keresahan sebagai akibat dari serangan para
perampok yang tidak terduga. Sejak masa pemerintah gabungan
Belanda-Prancis (hingga 1811), masa pemerintahan Inggris
(1811-18-16), maupun pada masa Komisaris Jenderal (1816-
1830). Kerusuhan dan perampokan terus menerus terjadi. Sejak

18-15-18-16, semua tanah yang terletak di daerah hilir (semua

' Nina H. Lubis, Sejarah Banten: Membangun Tradisi dan
Peradaban..., p. 201.
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tanah sebelum tahun itu adalah tanah liar), mulai disewakan
kepada masyarakat bumi putra dengan cara sewa atau
diborongkan. Bahkan jumlah yang diperoleh mencapai lebih dari
25 ribu rupiah. Jumlah yang sangat tinggi ini bahkan belum dapat
dilunasi oleh penyewanya, tatkana pemerintahan Inggris harus
meninggalkan wilayah Banten sebagai konsekuensi dari
ditandatanganinya Traktat London, sebagai akhir dari Perang
Napoleon di Eropa.®®

Kerusuhan-kerusuhan yang kerap terjadi di Banten masa
kolonial, menjadikan wibawa pemerintah kolonial dengan para
birokratnya pudar ditengah masyarakat. Disisi lain, kerusuhan,
pencurian, dan perampokan yang terjadi membuat pemerintah
kolonial mencari kambing hitam atas keresahan masyarakat dan
terutama ancamannya terhadap kedudukan pihak Belanda. Hal ini
menemukan mementumnya dan mengarah kepada kelompok
pemberontak yang sering sekali membuat onar dan tindakan

kriminalitas terhadap pemerintah kolonial.

'® Djoko Marihandono dan Harto Juwono, Banten Sumber Potensi
Heroisme Di Nusantara..., p. 32-33.
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Kekayaan petani berupa tanah dan tenaga kerja telah
diserobot oleh pemerintah kolonial melalui pungutan-pungutan
yang dilakukan kalangan birokrasi local sebagai kepanjangan
tangan Belanda di desa-desa. Kondisi tersebut yang menimbulkan
ketidakpuasan yang mendorong untuk mengambil kembali hak-
hak petani dengan cara-cara destruktif dan kriminal, seperti
mencuri, membakar, merampok, bahkan membunuh. Aksi-aksi
seperti  kerusuhan, pencurian, dan perampokan merupakan
ekspresi politis yang tidak terhindarkan karena adanya kooptasi
pemerintah asing terhadap hak-hak petani lokal.

Kondisi di pedalaman sama sekali tidak ada pengawasan.
Masalahnya adalah wilayah yang menjadi daerah kekuasaan para
onderkolektur sangat luas, terutama di wilayah Banten Selatan,
yang luasnya lebih dari separuh wilayah keresidenan. Akibatnya,
di wilayah ini selalu terjadi tindak kriminal yang dilakukan oleh
para perusuh atau perampok itu. Pengawas, asisten residen
Klinker dan Onderkolektor hamper tidak dapat memiliki waktu
sama sekali untuk meninggalkan posnya, karena kondisi

keamanan yang belum benar-benar pulih. Hampir setiap hari
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terjadi perampokan yang sangat merugikan warga dan pemerintah
kolonial.®® Perlawanan Mas Jakaria tentunya merugikan bagi
pemerintah kolonial.

Dampak dari pemberontakan-pemberontakan  yang
dilakukan oleh para perusuh, termasuk Mas Jakaria, wilayah
Banten hampir tidak menguntungkan sama sekali. Pada 1817
tidak ada hasil yang diperoleh pemerintah dari pemungutan pajak
tanah. Pada awal 1818, dipungut uang sebagai tunggakan tahun
1816. Jumlah tunggakan yang dibayar pada Maret 1819 hanya
diterima sebesar 12.00 Gulden, sementara tunggakan yang masih
ada sebesar 15.300 Gulden. Dengan demikian kondisi ini sangat
mengacaukan tahun viskal yang sedang berjalan, karena target
pemerintah kolonial Belanda tidak pernah tercapai dari wilayah
Banten. Selanjutnya pada tahun-tahun berikutnya pemungutan
pajak dalam bentuk apapun tidak dapat dilaksanakan, karena

tidak adanya jaminan keamanan bagi petugasnya.”’

9 Djoko Marihandono dan Harto Juwono, Banten Sumber Potensi
Heroisme Di Nusantara..., p. 35.

% Djoko Marihandono dan Harto Juwono, Banten Sumber Potensi
Heroisme Di Nusantara..., p. 35-36.
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Melalui pertempuran hebat, akhirnya Mas Jakaria
tertangkap dan dipenjara di Batavia. Pada Agustus 1827, dia
berhasil melarikan diri dan untuk kembali menyusun kekuatan.
Mas Jakaria berahasil menghimpun pengikutnya sebanyak seribu
orang dan menyerbu kembali kota Pandeglang dan membunuh
anggota detasemen tentara. Kemudian Mas Jakaria hidup dalam
pengembaraan untuk menghindari kejaran pemerintah Belanda.
Dengan segala cara dan kekerasan pemerintah Belanda berusaha
menangkap Mas Jakaria. Memaksa penduduk untuk memberikan
keterangan, membakar desa, dan menteror, sehingga rakyat hidup
dalam ketakutan.*!

Untuk menangkap Mas Jakaria, pemerintah kolonial
Belanda menjanjikan hadiah seribu piaster Spanyol kepada siapa
saja yang dapat menangkapnya hidup atau mati. Beberapa bulan
setelah menyerbu Pandeglang, Mas Jakaria dapat ditangkap dan

dihukum mati dengan dipenggal kepalanya dan mayatnya

21 Sartono Kartodirdjo, Pemberontakan Petani Banten 1888..., p.
124,
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dibakar. Mas Jakaria kemudian dikeramatkan oleh masyarakat
sebagai tokoh perlawanan terhadap penjajahan.??

Mas Jakaria yang dihormati dan dikeramatkan penduduk
setempat adalah masih keturunan dari Kiayi Santri yang
kuburannya di Kolle, dan dari anak keturunan Mas Jakaria ini
muncul pemimpin-pemimpin pemberontakan yang merepotkan
penjajah. Anak-anak Mas Jakaria yang melanjutkan perlawanan
terhadap pemerintah kolonial Belanda adalah Mas Jabeng pada
1830, sedangkan Mas Anom, Mas Serdang, dan Mas Andong
pada 1845 dalam peristiwa Cikande Udik.

Kondisi Banten, lama kelamaan menjadi lebih aman,
walaupun di sana-sini masih dilaporkan adanya tindak kejahatan
di beberapa tempat. Beberapa peristiwa penting lainnya ternyata
terjadi di wilayah lain. Wilayah Pandeglang lama-kelamaan
menjadi lebih aman, apalagi setelah berhasil menumpas gerakan
Mas Jakaria dan berhasil membunuhnya, namun di wilayah lain

muncul pemberontakan lainnnya.?®

2 Nina H. Lubis, Sejarah Banten: Membangun Tradisi dan
Peradaban..., p. 201.

%% Djoko Marihandono dan Harto Juwono, Banten Sumber Potensi
Heroisme Di Nusantara..., p. 78.
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. Dampak Setelah Kematian Mas Jakaria Terhadap Kolonial
Belanda Tahun 1827

Mas Jakaria dapat ditangkap dan dihukum mati oleh
pemerintah kolonial atas tindakannya yang meresahkan warga
dan pemerintah kolonial. Mas Jakaria dihukum mati dengan
dipenggal kepalanya dan di bakar mayatnya. Mas Jakaria
kemudian dikeramatkan oleh masyarakat sebagai tokoh
perlawanan terhadap tindakan kolonial.

Setelah kematian Mas Jakaria, perlawanan terhadap
kolonial tidak berhenti begita saja. Dari anak keturunan mas
Jakaria ini muncul pemimpin-pemimpin pemberontak yang
merepotkan penjajah. Anak-anak Mas Jakaria yang melanjutkan
perlawanan terhadap pemerintah kolonial Belanda adalah Mas
Adong, Mas Anom, Mas Jabeng, Mas Serdang, Mas Semarang,
dan Mas Anjong.?*

Pada tahun 1839 Mas Jabeng putra jawara dari Banten

Selatan (Mas Jakaria), mengadakan perlawanan bersama

?* Majalah di Depan Belanda India. Tahun ke-21, diterbitkan oleh D.
W.R. Van Hoevell. Terjemah Buku Naskah Mas Jakaria, Pemberontakan dan
Pembunuhan Cikandi Udik Pada Tahun 1845, p. 145.
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Ratubagus Ali dan Pangeran Qadli. Mereka mengerahkan
pengikut dengan menjanjikan pembebasan dari kerja paksa

apabila  pemberontakan  berhasil.?®

Sayangnya, sejumlah
pemimpin utamanya dapat ditangkap sebelum kaum pemberontak
memulai aksi mereka. Para pemberontak namun dipatahkan oleh
Belanda dengan bantuan Bupati Serang waktu itu.”®

sedangkan Mas Anom, Mas Serdang, dan Mas Andong
pada 1845 dalam peristiwa Cikandi Udik. Cikandi merupakan
sebuah daerah yang berada di Afdeeling Pandeglang. Dalam unit
administratif, Cikandi memiliki status sebagai Onderdistrik. letak
Cikande berada di perbatasan antara Keresidenan Banten dan
Keresidenan Batavia, atau Batavia Ommelanden pada abad
XVIII. Dengan letaknya yang strategis di perbatasan dua
keresidenan besar, Cikandi juga dilewati oleh jalan raya pos yang
menghubungkan Serang, Tangerang dan Batavia.?’

Setelah terbunuhnya Mas Jakaria sebagai tokoh

kharismatik dari Banten Selatan, hampir setiap tahun terjadi

?* Sartono Kartodirjo, Pemberontakan Petani Banten 1888..., p. 127.

%% Fahmi Irfani, Jawara Banten: Sebuah Kajian Sosial, Politik dan
Budaya (Jakarta: YPM Press, 2011), p. 77-78.

?" Djoko Marihandono dan Harto Juwono, Banten Sumber Potensi
Heroisme Di Nusantara..., p. 79.
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kerusuhan di Banten yang dipimpin para kiyai dan jawara.
Situasinya semakin memburuk bagi pemerintah kolonial ketika
tiga pemimpin pemberontakan, yakni Mas Anom, Mas Serdang,
dan Mas Adong, semuanya anak Mas Jakaria bergabung dengan
kaum pemberontak setelah berhasil meloloskan diri dari penjara
Banyuwangi. Mereka bermaksud menciptakan kerusuhan lagi
pada awal bulan puasa tahun 1841. akan tetapi, pemberontakan
itu baru meletus pada akhir 1845.%

Khusus pada tahun 1863 terjadi perlawanan yang
dipimpin seorang perempuan bernama Nyimas Gamparan di
Balaraja.® Nyimas Gamparan ini bisa diduga sebagai seseorang
yang memiliki kemampuan untuk menyakinkan orang lain
tentang kesaktian dan kewibawaan dirinya. Hal ini terbukti
bahwa dengan mudah sejumlah elit lokal terpengaruh oleh
keterangannya dan janji-janjinya tentang akan datangnya suasana
hidup yang lebih baik dan sejahtera apabila struktur yang ada

diubah dan orang-orang kafir diusir dari Jawa.*

%8 Sartono Kartodirjo, Pemberontakan Petani Banten 1888..., p. 127.

2 Halwany Michrob dan Mudjahid Chudori, Catatan Masa Lalu
Banten..., p. 187.

% Djoko Marihandono dan Harto Juwono, Banten Sumber Potensi
Heroisme Di Nusantara..., p. 102.
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Selain peristiwa pemberontakan yang dimotori oleh para
kiyai dan jawara terjadi di daerah Banten Selatan, khususnya
Pandeglang dan Lebak. Di wilayah distrik Serang pun terjadi
pemberontakan yang dipimpin oleh kyai kharismatik, yakni Kyai
Wakhiya. Pemberontakan tersebut berlangsung selama enam
tahun, dimulai pada tahun 1850-1856. Dalam menggerakan
pemberontakannya, kiyai Wakhiya di damping oleh para jawara
yakni, Tubagus Ishak, Mas Diad, Mas Berik dan Nasyid.
Pemberontakan yang diusung oleh kyai Wakhiaya, adalah
mengorbankan semangat perang sabil melawan pemerintah
kolonial. Namun akhirnya ia tertangkap dan dihukum mati pada
tahun 1856.*

Sebelumnya pada tanggal 13 Desember tahun 1845,
terjadi penyerbuan para petani di Cikande terhadap para tuan
tanah yang digerakkan oleh keturunan jawara Banten Selatan
(Mas Jakaria). Peristiwa tersebut lebih dikenal dengan sebutan

pemberontakan Cikande Udik. Akibat dari pemberontakan

31 Fahmi Irfani, Jawara Banten: Sebuah Kajian Sosial, Politik dan
Budaya..., p. 78.
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tersebut, seorang tuan tanah PJ. Kampuys beserta istri dan kelima
anaknya terbunuh. Selain itu, turut pula beberapa orang Eropa
yang terbunuh, seperti Pes Viering beserta istri dan empat
anaknya, dan Wanbert de Puiseau.*

Berhubung dengan banyaknya pemberontakan yang
dilakukan rakyat Banten, pemerintah Belanda, di samping
menyelesaikannya dengan cara kekerasan dan penuntutan-
penuntutan di pengadilan kolonial, tetapi juga secara politik.
Untuk mencegah jangan sampai meletus lagi perlawanan rakyat
itu, pemerintah kolonial berusaha mengadakan perbaikan-
perbaikan kehidupan sosial masyarakat. Perbaikan-perbaikan
yang dilakukan pemerintah di Karesidenan Banten dari tahun
1846 hingga 1848 antara lain: menambah jumlah pegawai
pribumi, menghapuskan jabatan asisten residen di Anyer,
membentuk kabupaten baru, vyaitu kabupaten Pandeglang,
memperluas saluran irigasi, menyatukan kampung-kampung yang

tersebar untuk memudahkan pengawasan, menghapuskan wajib

%2 sartono Kartodirdjo, Pemberontakan Petani Banten 1888..., p.
173.
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tanam dan wajib kerja di perkebunan-perkebunan Eropa, terutama
di daerah-daerah miskin.*

Seperti telah dikemukakan sebelumnya, fakta bahwa
keluarga Jakaria telah melibatkan diri dalam gerakan
pemberontakan di Banten selama beberapa dasawarsa telah
menjadikan mereka pahlawan di mata rakyat, dan karenanya
nama-nama mereka berfungsi sebagai kekuatan pemersatu.** Hal
ini demikian berpengaruhnya untuk melawan pemerintah kolonial
Belanda.

Pada tahun 1888 terjadi peristiwa “Geger Cilegon”. Yaitu
sebuah pemberontakan yang dipimpin oleh Kiyai-kiyai tarekat
dari Banten pesisir utara, dan dibantu oleh para jawara. Tokoh-
tokoh yang terlibat dalam pemberontakan ini adalah Syeikh
Abdul Karim dari Tanara, seorang penyebar tarekat Qodiriyah
dan Nagsabandiyah. Diikuti oleh murid-muridnya seperti kyai
Wasyid dari Beji, kyai Sadjeli dari Kaloran Serang, kyai Asnawi

dari Lampuyang Tirtayasa, kiyai Abubakar dari Pontang, kiyai

% Halwany Michrob dan Mudjahid Chudairi, Catatan Masa Lalu
Banten..., p. 188.
% Sartono Kartodirjo, Pemberontakan Petani Banten 1888..., p. 129.
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Th. Ismail dari Gulacir, dan kiyai Marzuki dari Tanara. Peristiwa
pemberontakan  Geger Cilegon, merupakan salah satu
pemberontakan terbesar dalam sejarah Banten. Pemberontakan
ini tidak hanya melibatkan para tokoh kiyai ataupun jawara, para
warga Banten yang mayoritas petani-pun turut andil dalam
pemberontakan tersebut.

Pemberontakan Geger Cilegon hanyalah satu diantara
serentetan pemberontakan yang terjadi di Banten selama abad ke-
19. Peristiwa tersebut juga merupakan satu contoh dari ledakan-
ledakan sosial yang sedang melanda seluruh Pulau Jawa.
Sejumlah pemberontakan yang terjadi di hampir semua
keresidenan di Jawa dan di daerah-daerah Kerajaan
memperlihatkan karakteristik yang sama, Vyaitu bersifat

tradisional, lokal atau regional, dan berumur pendek.®

% Sartono Kartodirdjo, Pemberontakan Petani Banten 1888..., p. 1.



